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Abstrak

Manajemen risiko berupa mitigasi awal dengan mempertimbangkan faktor-faktor dan
issue-issue internal dan eksternal akan dapat memperkecil gap dalam melakukan
prediksi dan strategi percepatan waktu penyelesaian pekerjaan sampai dengan selesai
secara keseluruhan. Proyek Pengendalian Banjir dan Rob Sungai Loji-Banger Paket 1
merupakan salah satu proyek strategis pemerintah yang bertujuan untuk mengatasi
banjir rob di pesisir utara Kota Pekalongan.Assessment risiko dilakukan dalam
beberapa tahapan dari mulai identifikasi risiko sampai dengan saran mitigasi untuk
menurunkan skala tingkat risiko dari inherent risk menjadi residual risk yang
menunjukkan dari 35 variabel yang dinilai, semua faktor risiko mengalami penurunan
skala risiko, namun ada beberapa faktor risiko yang menjadi perhatian khusus karena
residual risk masih pada Tingkat moderat, sehingga diperlukan kontrol atau
pengendalian sangat ketat karena dapat berpotensi menyebabkan gap terhadap target
waktu percepatan pekerjaan, antara lain yaitu kemungkinan risiko akibat keterlambatan
pengiriman material (X2), kemungkinan risiko akibat Sebagian lahan pekerjaan belum
bebas (X11), kemungkinan risiko akibat Isu Refocusing DIPA Angaran pengaruhnya
terhadap cashflow (X18), kemungkinan risiko akibat Pengaruh kondisi financial
perusahaan terhadap action plan proyek (X19), kemungkinan risiko akibat kesalahan
penyusunan urutan kerja atau zonasi pekerjaan (X27).

Kata kunci: Manajemen Resiko, Pengendalian Banjir dan Rob, Sungai Loji Banger

Abstract

Risk management in the form of initial mitigation by considering internal and external
factors and issues will be able to narrow the gap in making predictions and strategies
to accelerate the completion time of work until it is completely completed. The Loji-
Banger River Flood and Robo Control Project Package 1 is one of the government's
strategic projects which aims to overcome tidal floods on the north coast of
Pekalongan City. Risk assessment is carried out in several stages from risk
identification to mitigation suggestions to reduce the scale of risk from inherent risk
to residual risk which shows that of the 35 variables assessed, all risk factors have
decreased on the risk scale, however there are several risk factors that are of
particular concern. because the residual risk is still at a moderate level, so very tight
controls or control are needed because it could potentially cause a gap in the work
acceleration target time, including possible risks due to delays in material delivery
(X2), possible risks due to some of the work land not being free (X11 ), possible risks
due to the DIPA Budget Refocusing Issue, its influence on cash flow (X18), possible
risks due to the influence of the company’s financial condition on the project action
plan (X19), possible risks due to errors in preparing work sequences or work zoning
(X27).
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l. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang
unik, memiliki batasan biaya, mutu dan waktu.
Bagi penyedia jasa, tolok ukur keberhasilan
proyek bisa dilihat dari waktu penyelesaian yang
singkat dengan biaya yang minimal tanpa
meninggalkan mutu hasil pekerjaan. (Priyo, M.,
& Sumanto, 2016)

Setiap proyek konstruksi pasti memiliki risiko.
Kebutuhan akan pola pengendalian manajemen
risiko yang baik menjadi sangat penting karena
setiap perlakuan yang diberikan terhadap suatu
aktivitas yang bertujuan mengurangi risiko

ataupun  mempertahankan  risiko  demi
pencapaian suatu sasaran, dapat berdampak pada
muculnya risiko lain. (Hasibuan, 2017)

Untuk memastikan kesuksesan pengelolaan
proyek dari sisi biaya, mutu dan waktu,
pelaksana proyek harus sadar dan memiliki
kepedulian tinggi terhadap keberadaan risiko.
Risiko

produktivitas, kinerja, kualitas dan batasan biaya

sangat berpengaruh terhadap
dari proyek.(Labombang, 2011)

Resiko merupakan suatu ketidakpastian akan
kondisi di masa yang akan datang, yang jika hal
itu terjadi, dapat memberikan dampak negatif
yang telah

ditetapkan. Oleh karena itu, dalam mencapai

terhadap pencapaian tujuan
tujuan dan target yang sudah direncanakan dari
awal, sangat perlu adanya manajemen resiko

yang baik agar proses dari tahapan yang

dilakukan  dapat berjalan  terukur  dan
terkendali.(Hasibuan, 2017)
Mengidentifikasi  Risiko adalah  proses
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melakukan  pencarian,  pengenalan  dan
pendeskripsian risiko yang dapat berdampak
pada kemampuan tim proyek dalam mencapai
yang telah

setiap bagian

tujuan sesuai dengan target

ditetapkan. Dalam hal ini
melakukan identifikasi sumber potensi risiko
dari setiap proses dan kegiatan yang ada
menggunakan bantuan turtle
diagram.(Rahmawan, S. A., Abidin, Z., Wibowo,
K., & Adhy, 2020)

Langkah evaluasi dilakukan untuk memastikan
bahwa tidak semua risiko yang teridentifikasi
memerlukan rencana penanganan lebih lanjut.
Project manager selaku risk owner atau sebagai
penanggung jawab validasi risiko yang hasil
validasi itu nantinya akan digunakan untuk
membuat dan menetapkan rencana pengendalian
sistem untuk menurunkan  kemungkinan
terjadinya risiko ataupun menurunkan dampak
terjadinya risiko. (Kumara, A., & Mandiyo,
2019)

Manajemen waktu proyek adalah proses
merencanakan, menyusun dan mengendalikan
jadwal Kkegiatan proyek. Manajemen waktu
termasuk ke dalam proses yang akan diperlukan
untuk memastikan waktu penyelesaian suatu
proyek. Sistem manajemen waktu berpusat pada
berjalan atau tidaknya perencanaan dan
penjadwalan proyek. Dimana dalam perencanaan
dan penjadwalan tersebut telah disediakan
pedoman yang spesifik untuk menyelesaikan
aktivitas proyek dengan

N. S., Wibowo,

lebih cepat dan
efisien.(Salsabilla, K, &

Poedjiastoeti, 2021)

[@Xolel


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Proyek pengendalian banjir dan rob Sungai
Loji dan Banger Paket 1 yang terkontrak pada
tanggal 4 Oktober 2021 merupakan salah satu
bentuk ikhtiar yang dilakukan oleh pemerintah
pusat melalui dana APBN untuk mereduksi
banjir dan rob di wilayah tersebut. Dalam proyek

tersebut maka perlu diperhatikan analisis

yang
berpengaruh pada schedule pekerjaan Proyek

mitigasi dan  pengendalian  risiko
Pengendalian. Banjir dan Rob Sungai. Loji-
Banger Paket 1

1. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian berada di Proyek
Pengendalian Banjir dan Rob Sunga Loji-Banger
Paket 1 tepatnya di Kecamatan Pekalongan Utara
dan Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota

Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah

.Gambar 1. Lokasi Penelitian

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini jumlah populasi yang
merupakan stakeholder yang terlibat dalam
Proyek Pengendalian Banjir dan Rob Sungai
Loji-Banger Paket 1 berjumlah 50 orang.
Namun, untuk melakukan penilaian risiko yang
mana tidak semua responden dinilai tidak
semuanya memiliki kapasitas atau kompetensi
untuk melakukan melakukan penilian, maka
dalam penentuan jumlah sampel diperlukan
beberapa persyaratan.

C. Bagan Alir Penelitian
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. IDENTIFIKASI RESIKO

Identifikasi risiko kali ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan responden mengenai isu — isu
baik internal maupun eksternal. Berikut variabel
risiko yang digunakan di penelitian ini:

Tabel 1. Variabel Resiko

B. PENILAIAN RESIKO

Penilaian risiko yang berfungsi untuk
memetakan risiko dari sangat tinggi sampai
dengan rendah ini diharapkan dapat membantu
stakeholder dalam wupaya pengendaliannya.
Mitigasi risiko harus dilakukan dengan skala
prioritas.

Tabel 2. Skala Risiko Inherent Risk

Skala
Ristke

Indikator Eaktor/Perstina Risike
Variabel Risiko Xt BmrRAR Gk diam kknranzan, matenal
Indikator Faktor/Peristiwa Risiko Referensi X2

X1 | Kebwmem 1 A k= 2013 ) msaterial & loknst v

X Keterlsmbatan progaiman siaterial Soetmamo, 2007 X4 Bonmgng ak shibe hersakan peralatan

X3 Kerusaican material di lokas stockyele S?unm, 007 X5 '

) K kan, peral g):;imall, X6 & ] iko skiba baban desai

X5 | Kelurangan peraiatan Aumarseaks 2014 X7 3

X6 Perubahan Desains S 207 X3 i i

X0 Kesalaban desun oleh perencany Asmararmla 2014 Hemmakinm naka akabat Ketidakickasan infermasi inghup peherizan pada
X8 | Deta desam tidak lenckap Soeharto, 2001 A7 | saat penicaan peheriaan

c X10 T
xo | Kevdakjelasan mimmn Englup pekenaan pods | oo 000 ::‘ eknis
N10 ﬁ%ﬁﬁ un_&%km g&hh\u Wabyu R, 2018 12
X1 Sebapan lahas pekenyaan belum bebas ::::\::ﬂ Xt3
XI2 Tadak tervedianya D Zoe et al_ 2006 Xi4
X13__ Kurangnya tenaga kena Zoe et al_ 2006 14 "
. : and memperimbanghan
XI4 | Produldivites tensga kerja Chwhgm o | Bomekom gk dtst Akurai duba biaya tidak
’ Choudhry and %17 | Kemnmakan caike sk Keterlambatan pembavaran sieh «
s Inflast kenaskan
okl B, el S Asham, 2011 Semumghion ko Akt I Refocusing DIPA Anzaran pengarnshaya
X16 Akurasi dalam memperttmbangkan bava tidak < 2007 X183 terbadap cashflonw
X ter: s Hemwmghiae oaho At Pragarb boodhi Saancal peosabaan tebadap
X17 | Keterlambatan pembayaran oleh owner Pl X191 action olan nrovek
xig Refocasing DIPA  Anpuan  pesgaruhoye - Usslan banl Hamuegkion ko dobat Keterlambatan prabayaran subkon olek main
. terhadap caiiflow w 3 X0 | honcrakier
x19 Pengarub kondisl fancia) perussbam ferbadap  Lsaian bas] X2t
< . ovek wawansary ) ’
20 Keterlumbasan  pembayaran sobkon Oleh m=ain  Usalan hass] Ass Heusgdiang dado dabat Kurang koordinas
< Loatraktor wawan:ars X5 S S dew:
21 Kesalaban dalam pemah kontrak Asmaraztaks 2014 ol ] L Y dan rework
X2 | Kurang koordinasi ol X3
= x Cvalan hanl ! X6
X2} | Kesalaban pesilihan metode dewatering Mooaragmmg - Kemmeghmam naiko dobat Kesalaban penyusunan wrutan kegiatan vang
e K e kenaphan reword Soeharts, 2001 A7 N
X235 Tudak adanya prosedur operast setisp pekeriaan Asssarantsica, 2014 X8
¢ Choudey and X9 Kiy
X26  Pengawasan dan pengelolasn lokasi yung bunsk As) 011 50
% Kealahan penyusasan uruten kegiatan yang kurang An;mmh. W14 - WW%mMmmm
eenzadaan barang dan
o] m elatrun menggengi produktivite Watnu K, 2018 X32 ' ? 10
N2 Manajemnen K3 vasg bunk Asmarantaks, 1014 x33 : i
" Usalan hasil x
X30 | Adanya pekeryaan berisico kecelakasn tnggs wawancans X34
1 Kebgakan  perusshasn  testang  sentralisasi  Usalan hasil X35
pengadass barang dao jasa wawancan

13 . N Karral Uvalan hasil . . .- .
Xi2 | Kebjakan poruashasn wating Sgitalioani 0 | ooy Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hampir
Adi__ Keter pbetan pericions ree imter ) {‘5__

M arub lix a0 provek Asnar 01 H HHVHT H
S prpih L el o S semua variabel memiliki tingkat kemungkinan

Dari variabel di atas dilakukan penyebaran
kuesioner untuk mendapatkan penilaian terkait
tingkat kemungkinan (P) dan dampak (I) risiko
variabel terkait sebagai data penilaian risiko awal

(inherent risk).

dan dampak tinggi sehingga menghasilkan angka
yang menunjukkan bahwa variabel tersebut
memiliki risiko tinggi sebelum diperlakukannya

mitigasi risiko.
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Tabel 3. Skala Risiko Residual Risk

Skala

Indikator Faktor/Perstiva Risike

X1 material

X2 material

X3 1 material di i stockpile

X4 )

X5 t B

X6 nsi ba i

X7 1 oleh

X8 1 Data i

%0 mm;mml&mmmm&mm
pada saat penjelazan pekerjaan

X10 t jelasan Spesifikasi Teknis

X1t 1 3

X12 n k 1 iapya tel somal

3
K i Vit

X135 ' jadi i dan kenai
Lemungkinan nsiko aksbat Akurasi dalam mempertimbangkan biaya

X16__ | tidak terduga

X17 ran oleh owner
Kemusgkinag rusiko aksbat Iu Refocusing DIPA Angaras pengaruhaya

X18 terhadap cashflow
Kemungkinan nisiko akibat Pengarub kondisi financial perusabaan

X19 | terhadap action plas provek
Bemuawkian nyke akibat Keterlambatan pembayaran subken oleh

X20 | main kontraktor

X21 | komtrak

X22 . o at Kuran inasi

X323 < 0 § ode de

24 dan 3 rework

% Kepaungkinan risiko skibat Tidak adanya prosedur operasi setiap

X25

s mmkm ke akibat Pengawasan dan peagelolaan lokasi yang

- Kemusgkinan ko skibat Kesalahas penyesunan urutan kegiatan yang

X27 | kurang teoat

X2 nsiko b J KJ

X3 1isko akibat Ay i

i mnmmmmammu tentang sentraliasi

h pengadaan barang das jaza

2 “&myukmn risiko akibat Kebijakan perusabaan tentang digitalisasi
Kemungkinan nsko akibat Keterlambatan perizinan (quarry raw

X33 material)

X34 | Kemusgkinan rieko skibat Pengaruh keamanas lisgkungan proyek |
Kemungkinan nivke akibat Pertentangan kepetingan dengan warga

X35 | setempat

C. UJI VALIDITAS KUESIONER
PENILAIAN RESIKO

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui

validitas variabel pada angket kuisioner yang

telah

dibagikan  dalam  mengukur

memperoleh data dari koresponden.

dan
Data

dinyatakan valid apabila R hitung lebih besar dari

R tabel atau nilai signifikan kurang dari 0,05.
Tabel 4. Validitas Risiko Inherent Risk

| X6 Hesusgiinas naiko skt perebahas desain
é he et ko aiba! Kesalahian desain

Indialor | EaktorPerstina Risko Valiftas
X1 | Neaumsianes nake akiba Rekwrangan material Nabs
| %2 | Neeonghig nsko sty keteriambatas peogirtmpn materal | valid
| X5 Mg noks kb bermakan material o bokasl deckpile | Valis
| ¥4 Mesecie neiko skibyl bereakan persistan Vald
X5 Vabid
Valid

Remmgkins nuko skhet Retdakjcdmean mbrmad lingkup pekerjsan pada

Vald
|19 | Keowmghums mako akibet Ketidokjelasan Spesifilesi Tekmts | vl
| XN Remusgiies noky abibe Sebagien bahas prborgass bebumbebay | Valid
: Vahd
Vald
LR TH T Vahd
Rosusgtings ko aibal Terjad] Inflas) euallins hargs pasar Valid

Xt Kemmghinm nako akitet Akurast dabam mempertimbanghas blaya tudak
Seruga Valid

Indieal Eakipr Brrirss Knika Valsdifas
AL . lrk e Ve
% mm‘m ke AL Lin Kefscoung DIFA Atgacan senganibass

Anthadag cobllew Vil
X0 | Ko cho skt Pengarnh Konl Tasacisl purahans erhadan

S— LT LT Vatid
N Bonssahatm coihe shbad Ketathambatan pomthaysrny sbdhon cleh main
. hanalter Vaid
X0 | Reumahan tuks siva Kesslahas dalas pesahamas Sokamen Aetrak Valid
X0 | Ko ke kO Kum keondiend Valnt
V| Kesstahatun ks s Kesalthan pemliiian sisteds o ' Valud
X | omashonin ot 4k 0ut Kasatalan muss fan Merailuan ok Yt

0| e iadke i Kalak adenye uoosmbur smerasi witlan wokeciasn | Valid

Lo W‘% Vil

K7 | Retoaghann ska abibd Rewlaban prsosisian urwan ymg X
Auraug (st

Vald
X8| Kook cade 00 Dl ehiirio weossansn produktiias | Vad

X9 | Notsda toks s Masaiemen K vemgloanh | Vad
X7 | Moot sk il Adaasa ackeriaan beckika hecelhaan thasl |
X Ronsghavn tithy shlbat Kebiiakas permaabasn teatang testralionl

| Yad |

SO | Kook take skihal Kebilakan perasshase tentans Sgradons 0 | Lok Vo |

LI Kok ke kil eteclumhasan onriinan (awarry oon maseried | Vil
N0 | Romahon uadke s Putach easanas Bagkangan srersk | Vald

X mmmmwlrmmmm R -
V. 1)

ndkater Eakine Terstia Riske Validig
Xi Rmsgboen noke dobs kekurangan matertal Vald
X Bsuasihaon sbe sl hetcowmbatan scogiviman matertal | Veld
X3 smsterssl di 3 Valsd
N | Bk take S Mosakas peoaliian Nl
X3 Kpmsubren ncks dobe kekurasgan peralata Valsd
N | oo ki sbie pecalabus dain L e
X | Kemnshion ieks s Kexslaben duain slob persacany | Vel
SR B < T R L LT T T — -
Beundcen uiks &0 Ketidakithun Riomas sk prhorium poda |
1A% peneiaiaa jekeriam
X0 | Nemeoskoen neka ahhas Keridakichao Spestfibant ekl | Vald

X1 | Kemnzis naka s Pretubsisias teaaga Aagla Vald

X2 | Somnsien veks sche Lead Inflas dos bmakan hasgapacar | Valdd

X6 mmmmmmmm =
—0 Wnny__ P -

X153 | Nemoogkoes oaks Akl L Refecosing DIPA Anzaon sensanvbaya

wrhadap Valsd
X1V | Resnghaas ke shibet Pragacuk haudisl Suancial perusabass tsrhaday %
N0 | Kesenghosas oais akitat Keterlambacan penteraca mbion cleh main
hoatrakinr Vil
L B ok sk Besalalian dalam pomabaman dekstes Nanrak | Ve
%2 | Kesghons sk s Xurng keardings Vad
5| Besions e st Kesalaban pesiien sctels dewarering | Vabd
534 | Remsgbos noke site Kepagalan mute dan henjibma rovork | Vo
X3 | ereasuadin e skin Tlak afunca steosbur aseenl ssthap pskeciann, | Y
A0 | Beuessbnn Gaks soibe Penganasn dan geagelalan lokal yavg huraky | Vi
X7 | Remmgnn ek daba Kewbban proymes woutan bogiate yang o
X | Kenumgooss cako s Iles chatrios e gganazy prodekiivig Viad
X9 Keumnghaag oabs scba Masalemen K2 vasg bk _Vaha |
X0 Beusagionen nad o Adanya gekeciaan dekika Kecelabkany [T Valvd
X1 | Kesghom thoe sl Kebiishan persoahasn (cotang senicalisml
| Senxudass bz An Tagek Vabd |
X002 | Bourmshoom aka sk Kehilaban prowaluan sosns diaitalindl 40 | Tidek Vakd
Xis ran Valid
35| N take doisel Pouacul Meassase sksasa scock | Vad |
L) Valid
dnmiah Valid ]
Junalah tidad valid :

Dari data yang diperoleh diatas disimpulkan
bahwa ada 2 faktor yang tidak valid yaitu faktor
“X31: Kemungkinan risiko akibat Kebijakan
perusahaan tentang sentralisasi pengadaan
barang dan jasa” dan “X32: Kemungkinan risiko
akibat Kebijakan perusahaan tentang digitalisasi

4.0. Sehingga sebaiknya dua faktor tersebut
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hendaknya tidak dipakai sebagai faktor untuk
penilaian risiko yang akan berpengaruh terhadap

kecepatan waktu pelaksanaan proyek.

D. UJI REABILITAS KUESIONER
PENILAIAN RESIKO

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
bahwa pada hasil kuesioner pada variabel
penilaian risiko inherent risk adalah sebesar
0,981 menunjukkan bahwa cronbach’s alpha
0,80< rll1 <1,00. Dari hasil tersebut bisa
disimpulkan bahwa semua pernyataan pada
reliabel atau bisa

variabel ini dinyatakan

dipercaya dengan tingkat Kkriteria reabilitas
tinggi.
perhitungan pada variabel

sangat Begitu juga dengan hasil

penilaian risiko
residual risk adalah sebesar 0,983, sehingga juga
dapat dinyatakan reliabel dengan tingkat kriteria

reabilitas sangat tinggi.

E. ANALISIS MANAJEMEN RESIKO
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
pada penilaian risiko awal atau inherent risk lalu
dilanjutkan dengan penilaian risiko sisa atau
residual risk setelah dilakukannya internal
kontrol oleh para responden, semua faktor risiko
mengalami penurunan skala risiko dari sangat
tinggi dan tinggi menjadi rendah. Beberapa
yang
diantaranya adalah sebagai berikut:

risiko menjadi  perhatian  khusus

1. Kemungkinan risiko akibat keterlambatan
pengiriman material (X2)

2. Kemungkinan risiko akibat sebagian lahan

pekerjaan belum bebas (X11)

3. Kemungkinan risiko akibat isu refocusing
DIPA anggaran dan pengaruhnya terhadap
cashflow (X18)

4. Kemungkinan

risiko akibat pengaruh

kondisi financial perusahaan terhadap

action plan proyek (X19)

5. Kemungkinan risiko akibat kesalahan
penyusunan urutan kerja atau zonasi
pekerjaan (X27)

Faktor atau peristiwa risiko tersebut dapat
dikatakan akan berpotensi menjadi faktor yang
berpengaruh pada ketepatan dalam melakukan
penjadwalan pekerjaan. Sehingga, dalam
penyusunan schedule percepatan pekerjaan ini,
selain berfokus pada lintasan kritis juga perlu
faktor-faktor yang

risikonya (residual risk) masih tinggi pada hasil

diperhatikan nilai sisa
assessment risiko. Internal kontrol yang tidak
tepat akan sangat mempengaruhi gap antara

rencana dengan realisasi pekerjaan.

F. KEMUNGKINAN RESIKO AKIBAT
KETERLAMBATAN MATERIAL (X2)
Pengiriman material merupakan salah satu

yang akan menjadi lintasan kritis dalam setiap

aktifitas Pada

segala aspek yang berkaitan

pekerjaan. penyusunan
penjadwalan,
dengan material dimasukkan pada setiap
aktivitas pekerjaan, antara lain adalah sebagai
berikut:
a. Approval material yang meliputi tipe,
merk, properties, dan lain-lain sesuali
dengan spesifikasi teknis yang ada didalam

kontrak.
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b. Approval design pada pekerjaan spesifik
seperti material CCSP, spun pile, pompa
dan girder/gelagar jembatan. Aktivitas ini
harus dimasukkan pada aktifitas awal
sebelum aktivitas approval material.

c. Jobmix design dan trial mix yang biasanya
dilakukan pada pekerjaan beton readymix.
Didahului dengan aktivitas laboratorium
untuk identifikasi properties (sifat fisik dan
sifat mekanis) dari material penyusun
beton dan dilanjutkan dengan membuat
jobmix design serta pengetesan uji tekan 7,
14, 28 hari baik di lokasi batching plant

yang akan dipakai maupun instansi
pengujian independen.
d. Factory visit dilakukan juga untuk

beberapa item saja yang mana secara
spesifikasi teknis kontrak diharuskan untuk
dilakukan setelah produk material sudah
dalam proses pekerjaan di pabrik sebelum
dikrim ke lokasi pekerjaan / site.

e. Inspeksi dan tes. Ada beberapa macam
Kriteria inspeksi dan test dalam kontrak.

dan lokasi

f. Penyiapan jalan akses

stockpile material. Untuk material-
material tertentu dalam jumlah volume
yang besar, perlu dimasukkan aktivitas
penyiapan lahan untuk stockpile ini
didalam penyusunan penjadwalan
karena sangat mempengaruhi kapasitas
pengiriman material, alur distribusi

material serta jadwal

dilakukan

pendatangan

material secara

yang
bertahap. Hal ini juga dapat digunakan

penyedia jasa untuk menyusun strategi

budgeting dan cashflow.

G.KEMUNGKINAN RESIKO AKIBAT
SEBAGIAN LAHAN PEKERJAAN
BELUM BEBAS (X11)

Pembebasan lahan dan pemindahan kapal
menjadi milestone yang sangat penting yang
sangat berpengaruh pada kecepatan pekerjaan.
Hal ini disebabkan pada saat serah terima lahan
dari pengguna jasa kepada penyedia jasa saat
setelah kontrak, belum semua lahan pekerjaan
diserahkan yang artinya belum semua lahan
berstatus bebas. Aktivitas pembebasan lahan
diletakkan di

lahannya belum bebas dengan durasi yang

setiap item pekerjaan yang
disepakati antara penyedia jasa dengan pengguna
jasa, sehingga dapat menjadi komitmen bersama
antara dua belah pihak karena percepatan
pekerjaan tidak akan bisa dilakukan sebelum
lahan atau lokasi pekerjaan berstatus sudah
bebas. Schedule pembebasan lahan diperoleh
dari informasi narasumber berdasarkan hasil
rapat koordinasi dengan Pemerintah Kota
Pekalongan sebagai penanggung jawab seluruh

proses pembebasan lahan.

H. KEMUNGKINAN RESIKO AKIBAT ISU
REFOCUSING DIPA ANGGARAN DAN
PENGARUHNYA TERHADAP
CASHFLOW (X18)

Isu ini dianggap menjadi isu serius karena hal
ini tentunya akan sangat mempengaruhi
cashflow penyedia jasa. Sehingga, kondisi cash
DIPA Anggaran

Kementerian PUPR akan menjadi tumpuan

in yang bersumber dari
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kecepatan progress pekerjaan di lapangan.
Sebagai dasar acuan dalam menyusun schedule
percepatan pekerjaan penulis menggunakan
asumsi alokasi DIPA Anggaran sesuai dengan

yang tercantum didalam kontrak awal

I. KEMUNGKINAN RESIKO AKIBAT
PENGARUH KONDISI FINANCIAL
PERUSAHAAN TERHADAP ACTION
PLAN (X19)

Isu ini dianggap menjadi isu serius karena
sangat berpengaruh dengan kondisi keuangan
PT. Waskita Karya (Persero), Tbhk yang mana
yang
menyatakan bahwa perusahaan ini membukukan

menurut  laporan  keuangan dirilis
rugi selama 5 tahun terakhir. Dinamika kondisi
tekanan finansial ini tentunya akan berpengaruh
tidak

didukung kondisi cashflow proyek yang sehat.

terhadap percepatan pekerjaan jika
Hal ini sangat berkaitan erat dengan variabel isu

refocusing DIPA pengguna jasa.

J. KEMUNGKINAN RESIKO AKIBAT
KESALAHAN PENYUSUNAN URUTAN
KERJA DAN ZONASI PEKERJAAN
(X27)

Proyek pengendalian banjir Sungai loji terdiri
dari beberapa pekerjaan yang mana selain ada
beberapa pekerjaan yang saling terkait dalam
satu lintasan kritis juga ada beberapa pekerjaan
yang dapat dikerjakan secara paralel. Artinya,
ada beberapa pekerjaan yang bisa dikerjakan
dalam waktu yang sama. Hal ini menjadi peluang
untuk melakukan percepatan pekerjaan karena
ketergantungan terhadap pekerjaan yang lain

tidak terlalu tinggi.

Strategi dalam menyusun zonasi pekerjaan
juga menjadi sangat penting karena akan sangat
berpengaruh pada strategi penyebaran sumber
daya baik material, tenaga kerja, maupun
peralatan.  Penyusunan zonasi  pekerjaan
didahului dengan identifikasi lapangan secara
detail yang meliputi identifikasi lokasi sebaran
item pekerjaan mayor sampai dengan mitigasi
permasalahan  baik teknis

maupun  non

teknis/sosial.

LAYOUT AREA PEKERJAAN

=a-aes

-----

Gambar 3. Pembagian Layout Zonasi

Pekerjaan

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Analisis pengendalian risiko pada Proyek
Pengendalian Banjir Sungai Loji-Banger Paket 1
menggunakan metode interview terhadap
beberapa responden tim proyek dan stakeholder
sesuai dengan Kkriteria. Assessment risiko
dilakukan dalam beberapa tahapan dari mulai
identifikasi risiko sampai dengan saran mitigasi
untuk menurunkan skala tingkat risiko dari
inherent risk menjadi residual risk yang
menunjukkan dari 35 variabel yang dinilai,
semua faktor risiko mengalami penurunan skala
risiko, namun ada beberapa faktor risiko yang
menjadi perhatian khusus karena residual risk
Tingkat moderat, sehingga

masih pada
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diperlukan kontrol atau pengendalian sangat
ketat karena dapat berpotensi menyebabkan gap
terhadap target waktu percepatan pekerjaan,
antara lain yaitu kemungkinan risiko akibat
(X2),

lahan

keterlambatan  pengiriman  material

kemungkinan risiko akibat Sebagian
pekerjaan belum bebas (X11), kemungkinan
risiko akibat Isu Refocusing DIPA Angaran
(X18),

kemungkinan risiko akibat Pengaruh kondisi

pengaruhnya terhadap  cashflow

financial perusahaan
proyek (X19),

kesalahan penyusunan urutan kerja atau zonasi

terhadap action plan
kemungkinan risiko akibat
pekerjaan (X27). Beberapa variabel menjadi

dasar untuk menambahkan aktivitas pada

rencana percepatan master schedule Ms. Project.

V. SARAN

Dari hasil penelitian tersebut perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang lama percepatan
waktu pelaksanaan yang dapat dilakukan pada
pekerjaan Proyek Pengendalian Banjir dan Rob
Sungai Loji-Banger Paket 1 terhadap master
schedule yang berkaitan dengan prediksi reduksi
biaya pelaksanaan (cost) yang dapat diperoleh

apabila percepatan waktu dapat dilakukan.
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